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THE EFFECT OF WASTE COAL ACID MINE DRAINAGE ON
ERYTHROCYTES NUMBER, HEMOGLOBIN and CARP LEUKOCYTES
(Cyprinus carpio L.)

By :
PUJI UTARI ARDIKA
08081004008

ABSTRACT

The effect of intercolaration waste acid mine drainage on erytrocyte number, hemoglobin
and carp leucocyte (Cyprinus carpio L) this research was conducted from January until
March 2012 that held at the laboratory of aquatic Association Aquaculture Program,
Faculty of Agriculture and Animal Physyology Laboratory, Department of biologi Faculty
of Mathematics and Natural Sciences Sriwijaya University. This research aimed to know
the effects of acid mine drainage on the erythrocytes number, hemoglobin level and carp
leukocytes count (Cyprynus carpio L.). The design was Complete Randomized Design
(CRD) with the treatment concentacion 0%, 0.01%, 0.02% , 0.03% , 0.04% with 5
replicates for each treatment. For 24,48,72 and 96 hours. The variable were observed the
changes of carp blood component numbers (Cyprinus carpio L). The data was analized
with Analysis of Variance (ANOVA) and if there are differances in test followed by
Duncan’s New Multiple Test (DNMRT). The results showed that the distribute of waste
coal acid mine drainage with different consentration, have significantly influenced if we

look from control and the decreace erythrocytes numbers, hemoglobin level and count carp
leukocytes (Cyprynus carpio L).

Key Word : Carp, acid mine drainage, erythrocyte, hemoglobin, leukocyte
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PENGARUH LIMBAH AIR ASAM TAMBANG BATUBARA TERHADAP
JUMLAH ERITROSIT, HEMOGLOBIN dan LEUKOSIT IKAN MAS
(Cyprinus carpio L.)

OLEH :
PUJI UTARI ARDIKA
08081004008

ABSTRAK

Pengaruh pemberian limbah air asam tambang batubara terhadap jumlah eritrosit,
hemoglobin dan leukosit ikan mas (Cyprinus carpio L) penelitian ini dilakukan pada bulan
Januari hingga akhir Maret 2012, bertempat di Laboratorium Dasar Perairan, Program Studi
Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian dan Laboratorium Fisiologi Hewan, Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh air asam tambang terhadap jumlah
eritrosit, kadar hemoglobin dan jumlah leukosit ikan mas (Cyprinus carpio L). Rancangan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan konsentrasi perlakuan
0%, 0,01%, 0,02%, 0,03%, 0,04% dengan masing-masing 5 ulangan. Selama 24, 48, 72 dan
96 jam variabel pengamatan meliputi perubahan jumlah komponen darah ikan mas
(Cyprinus carpio L). Analisis data menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan
apabila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan Uji Duncan’s New Multiple Test (DNMRT).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian limbah air asam tambang batubara dengan
konsentrasi yang berbeda berpengaruh nyata jika dibandingkan dengan kontrol dan terjadi

penurunan terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan jumlah leukosit ikan mas
(Cyprinus carpio L).

Kata kunci : Ikan Mas, air asam tambang, eritrosit, hemoglobin dan leukosit.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Studi mengenai pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh logam berat
dalam sistem akuatik telah banyak di publikasikan, mengingat sumber daya air adalah
subtansi vital yang sangat dibutuhkan oleh mahluk hidup. Limbah dari sisi kegiatan
industri seringkali masuk ke dalam perairan dan menyebabkan terjadinya pencemaran
air sehingga menurunkan daya dukung lingkungan perairan (Darmono 2001: 18).

Salah satu industri yang sangat beresiko terhadap kerusakan lingkungan adalah
industri pertambangan batubara. Industri pertambangan ini sangat potensial
menimbulkan pencemaran akibat perubahan lingkungan yang negatif antara lain
perubahan bentang alam dengan terbentuknya danau asam, limbah batuan penutup
(overburden), dan limbah tailing yang berpotensi menghasilkan limbah cair yang
mengandung asam dan logam-logam berbahaya (Wahyuni 2008: 1).

Di dalam kegiatan industri dan teknologi, air limbah tidak boleh langsung
dibuang ke lingkungan karena dapat menimbulkan pencemaran. Air limbah tersebut
harus diolah terlebih dahulu agar mempunyai kualitas yang sama dengan kualitas air
lingkungan. Semua zat beracun ataupun metabolitnya tentu dapat masuk ke lingkungan,
sehingga kualitas lingkungan akhirnya akan bertambah buruk. Saat ini Indonesia,
berlaku Peraturan Pemerintah (PP) No. 18 tahun 1999 tentang limbah B3 yang
mengharuskan dilakukannya pengujian berbagi limbah secara TCLP dan uji hayati, PP

tersebut juga menentukan diperlukan tidaknya uji hayati lanjutan untuk melihat efek



akut dan kronis zat B3 tersebut (Soemirat 2003: 12). '

Kegiatan penambangan batubara memiliki dampak bagi makhluk hidup dan
lingkungan sekitarnya, dampak negatif yang muncul antara lain terbentuknya air asam
tambang serta limbah B3. Pembentukan air asam tambang atau dalam bahasa Inggris
dikenal dengan “acid mine drainage (AMD)” atau “acid rock drainage (ARD)”
terbentuk saat mineral sulfida tertentu yang ada pada batuan terpapar dengan kondisi
dimana terdapat air dan oksigen (sebagai faktor utama) yang menyebabkan terjadinya
proses oksidasi dan menghasilkan air dengan kondisi asam. Kondisi inilah yang saat ini
menjadi masalah lingkungan, apabila air asam tambang keluar dari tempat terbentuknya
dan masuk ke sistem lingkungan umum (Asdak 2002 dalam Wulan et al., 2008: 10).

Air asam tambang batubara mangandung banyak senyawa logam yakni sulfida
yang mudah larut dalam air, namun tergantung pH pada badan perairan itu sendiri.
Logam berat yang terlarut dalam badan perairan pada konsentrasi tertentu dapat
berubah fungsi menjadi sumber racun bagi kehidupan perairan (Palar 2008: 37).

Toksisitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain komposisi dan
jenis toksikan, konsentrasi toksikan, durasi dan frekuensi pemaparan, sifat lingkungan
dan spesies biota penerima. Toksikan merupakan zat (berdiri sendiri atau dalam
campuran zat, limbah, dan sebagainya) yang dapat menghasilkan efek negatif bagi
semua atau sebagian dari tingkat organisasi biologis dalam bentuk merusak struktur
maupun fungsi biologis. Toksikan dapat menimbulkan efek negatif bagi biota baik
dalam bentuk perubahan struktur maupun fungsional, baik secara akut maupun kronis.

Efek tersebut dapat bersifat reversibel yang mungkin tidak dapat pulih kembali
(Halang 2004: 41-42).



Penelitiaan toksikologi dalam perairan dapat dilakukan untuk mengetahui
toksisitas suatu senyawa terhadap parameter yang digunakan misalnya darah, racun
dapat mengganggu pembentukan sel darah maupun fungsi dari sistem hematoksisiti.
Berbagai racun dapat mengganggu fungsi-fungsi tersebut dan terjadi keadaan tidak
normal. Menurut American Public Health Association,1976 cit. Mason, 1980 dalam
Cahyana (2003: 4), menafsirkan efek toksikologis dari beberapa polutan kimia dalam
lingkungan dapat diuji dengan menggunakan spesies yang mewakili yang ada di
perairan tersebut. Kriteria organisme yang cocok untuk digunakan sebagai uji hayati
tergantung dari beberapa faktor antara lain organisme harus sensitif terhadap material
beracun dan perubahan lingkungan, penyebarannya luas dan mudah didapatkan dalam
jumlah banyak, mempunyai nilai ekonomis dan kepentingan ekologis baik secara
daerah maupun nasional.

Sebelumnya telah dilakukan uji pendahuluan untuk menentukan LCsg, hasil dari
penelitian pendahuluan tersebut dilihat dari morfologi ikan mas terdapat lendir pada
tubuh ikan mas serta luka pada sisik yang disebabkan gerak ikan mas sangat aktif yang
disebabkan pengaruh dari air asam tambang. Selain itu pemeriksaaan darah mempunyai
kegunaan dalam menentukan adanya gangguan fisiologis tertentu pada ikan. Pada
penelitian ini, ikan mas (Cyprinus carpio L) digunakan sebagai indikator karena ikan
ini mempunyai nilai ekonomis dan banyak dikonsumsi masyarakat, lebih sensitif dalam
pemeliharaan baik dalam skala laboratorium (sensitivitasnya tinggi), sangat peka
terhadap faktor lingkungan pada umur lebih kurang 3 bulan dengan panjang 8-13 cm

serta lebih banyak membutuhkan oksigen (continue) dan hidup di air yang tidak

tercemar (Soemirat 2003: 189).



1.2. Rumusan Masalah

Kegiatan penambangan batubara akan menghasilkan air limbah berupa air asam
tambang, biasanya air asam tambang ini sebelum dialirkan ke lingkungan maka air
asam ini akan di alirkan dalam kolam-kolam limbah untuk proses pengolahan, jika
pengolahan air limbah asam tambang ini tidak optimal, maka air limbah yang di alirkan
ke lingkungan akan mengganggu ekosistem sungai termasuk ikan yang ada didalamnya.
Hasil analisis kimia air asam tambang ini menunjukkan bahwa di dalam air sam
tambang ini banyak terdapat zat-zat toksik (logam berat) yang berbahaya bagi mahluk
hidup. Informasi mengenai pengaruh air asam tambang terhadap mahluk hidup terutama
aspek fisiologis ikan masih kurang, untuk itu perlu diketahui bagaimanakah pengaruh
limbah asam tambang terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan jumlah leukosit
dari ikan mas (Cyprinus carpio L.)

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh air asam tambang batubara
terhadap jumlah eritrosit, leukosit, dan kadar hemoglobin ikan mas (Cyprinus carpio L)
1.4. Manfaat Penelitian
1. Untuk memberikan informasi pada konsentrasi tertentu dari limbah air asam
tambang batubara dapat mempengaruhi jumlah eritrosit, leukosit dan kadar
hemoglobin ikan mas (Cyprinus carpio L).
2. Untuk memberikan informasi nilai LCsq dari air asam tambang dan tingkat toleransi

terhadap ikan mas (Cyprinus carpio L).



1.5 Hipotesis
Air asam tambang batubara diduga dapat berpengaruh terhadap jumlah eritrosit,

kadar hemoglobin dan jumlah leukosit ikan mas (Cyprinus carpio L)
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